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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Technology Acceptance 

Model (TAM) dan Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi dengan 

Pengelolaan Keuangan sebagai variabel mediasi pada mahasiswa rantau 

pengguna e-money di Surabaya. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik analisis PLS-SEM. Jumlah sampel sebanyak 100 

responden yang dipilih melalui purposive sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa TAM dan Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap 

Pengelolaan Keuangan, dan Pengelolaan Keuangan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Investasi. Selain itu, Pengelolaan Keuangan juga 

terbukti memediasi hubungan antara TAM dan Literasi Keuangan terhadap 

Keputusan Investasi. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi 

perguruan tinggi dan pengembang fintech untuk meningkatkan literasi 

keuangan mahasiswa. 

This study aims to analyze the influence of the Technology Acceptance Model 

(TAM) and Financial Literacy on Investment Decisions, with Financial 

Management as a mediating variable among migrant college students using e-

money in Surabaya. The research method employed a quantitative approach 

with PLS-SEM analysis. The sample consisted of 100 respondents selected 

using a purposive sampling technique. The results indicate that both TAM and 

Financial Literacy have a positive effect on Financial Management, which in 

turn significantly affects Investment Decisions. Furthermore, Financial 

Management was found to mediate the relationship between TAM and 

Financial Literacy toward Investment Decisions. These findings provide 

practical implications for universities and fintech developers to enhance 

students' financial literacy. 
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PENDAHULUAN 

Globalisasi telah membawa dampak besar dalam mendorong perkembangan industri dan 

teknologi, termasuk dalam sektor ekonomi (N. L. Dewi et al., 2021) Salah satu bentuk transformasi 

dalam bidang ekonomi adalah kemunculan inovasi teknologi keuangan atau financial technology 

(fintech), yang menghadirkan layanan keuangan berbasis digital seperti e-wallet, QR Code Indonesian 

Standard (QRIS), dan mobile banking (Bank Indonesia, 2024; (Long et al., 2023). Fintech payment ini 
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memberikan kemudahan dan efisiensi transaksi yang semakin mendorong masyarakat, terutama generasi 

muda, untuk melakukan transaksi secara digital (Hidayati & Nugroho, 2023) 

Kemudahan penggunaan fintech telah meningkatkan inklusi keuangan, namun belum sepenuhnya 

diiringi dengan peningkatan literasi keuangan. Berdasarkan Survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2022), 

tingkat inklusi keuangan masyarakat Indonesia mencapai 85,10%, namun tingkat literasi keuangan baru 

mencapai 49,68%. Hal ini menunjukkan masih adanya ketimpangan antara akses dan pemahaman, yang 

dapat menyebabkan perilaku keuangan yang kurang bijak, seperti pengeluaran konsumtif, rendahnya 

kebiasaan menabung, serta keputusan investasi yang tidak rasional (Silviana et al., 2023) 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, pemahaman literasi keuangan menjadi penting. Literasi 

keuangan mencakup kemampuan untuk mengelola uang, memahami risiko, membuat perencanaan 

keuangan, dan mengambil keputusan investasi (Purnama Sari & Patmarina, 2025) Selain itu, Literasi 

keuangan dapat didefinisikan sebagai pemahaman keungan untuk dianalisa kemudian diaplikasikan 

dalam pengambilan keputusan serta pertimbangan resiko keungan dalam kehidupan sehari-hari 

(Humaidi et al., 2020). Individu dengan tingkat literasi keuangan yang baik lebih mampu mengelola 

keuangan secara sistematis dan memiliki kecenderungan untuk berinvestasi (Anggraeni & Putra, 2025) 

Selain literasi keuangan, aspek teknologi keuangan yang diterima dan digunakan oleh masyarakat 

juga berperan dalam pembentukan keputusan keuangan. TAM didefinisikan sebagai persepsi individu 

terhadap kemudahan dan manfaat dalam menggunakan teknologi keuangan digital, seperti e-wallet, 

QRIS, dan aplikasi mobile banking. Mengacu pada (Wicaksono, 2022) TAM terdiri dari dua indikator 

utama, yaitu kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan manfaat penggunaan (perceived 

usefulness). Penelitian (Raharjo, 2023) menunjukkan bahwa mahasiswa yang merasakan manfaat dan 

kemudahan dalam penggunaan aplikasi keuangan digital cenderung menunjukkan intensi yang tinggi 

dalam penggunaannya. 

Namun, adopsi teknologi saja tidak cukup. Pengelolaan keuangan yang baik menjadi penghubung 

penting antara pemanfaatan teknologi keuangan dan pengambilan keputusan investasi yang cerdas. 

Penelitian oleh (Silviana et al., 2023) dan (Renita Agnas et al., 2024). Pengelolaan keuangan yang baik 

dan bijak menandakan peran literasi yang tinggi dalam suatu individu (N. L. Dewi et al., 2021). Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Apriani et al., 2023)menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan memainkan 

peran mediasi yang signifikan antara literasi keuangan dan keputusan investasi, serta antara kemudahan 

pembayaran dengan perilaku investasi. Temuan serupa juga dikemukakan (Hariyani et al., 2023), 

(Andana & Yuniningsih, 2023) dan (Anggraeni & Putra, 2025) 

Dengan memperhatikan perkembangan teknologi, tantangan literasi keuangan, dan pentingnya 

pengelolaan keuangan, penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Technology Acceptance Model 

(TAM) dan literasi keuangan terhadap keputusan investasi, dengan pengelolaan keuangan sebagai 

variabel mediasi. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur terkait perilaku keuangan digital 

dan memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan program literasi keuangan serta perancangan 

sistem keuangan digital yang lebih inklusif. 

Technology Accepted Model(TAM) mengukur sejauh mana seseorang menerima dan berniat 

menggunakan teknologi keuangan digital berdasarkan persepsi terhadap kemudahan dan manfaat 

penggunaannya. ini dikembangkan oleh Davis (1989) dalam penelitian (Karomi et al., 2024)dan 

menjelaskan bahwa niat seseorang untuk menggunakan teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama, 

yaitu manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease of 

use) adalah persepsi individu terhadap efisiensi, kecepatan, dan kenyamanan dalam melakukan transaksi 

keuangan secara digital. juga menekankan bahwa Teknologi pembayaran modern seperti QRIS, e-wallet, 

dan mobile banking mempermudah individu dalam mengakses dan menggunakan layanan keuangan 

(Apriani et al., 2023) Dalam konteks keuangan digital, (Raharjo, 2023) menunjukkan bahwa persepsi 
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positif terhadap kemudahan dan manfaat aplikasi keuangan digital mendorong intensi penggunaan yang 

lebih tinggi, khususnya pada generasi muda. 

Literasi Keuangan dapat di definisikan sebagai suatu pengetahuan untuk menciptakan suatu 

pengelolaan keuangan yang baik meminimalisasi resiko keuangan. (Hidayati & Nugroho, 2023) Literasi 

keuangan mengacu pada pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep dasar keuangan, seperti 

perencanaan keuangan, pengelolaan utang, investasi, dan risiko (OJK, 2022). Individu dengan tingkat 

literasi keuangan yang baik cenderung mampu membuat keputusan ekonomi yang bijaksana, termasuk 

dalam mengelola pengeluaran dan menentukan tujuan investasi (Purnama Sari & Patmarina, 2025).  

Pengelolaan Keuangan Pengelolaan keuangan merupakan perilaku pengelolaan yang diwujudkan 

dalam mengatur keuangan dari sudut pandang psikologis (Silviana et al., 2023). Pengelolaan keuangan 

menjadi salah satu faktor penting setiap individu untuk mencapai kesejahteraan (N. L. Dewi et al., 2021) 

keuangan merupakan proses dalam merencanakan, mengorganisir, mengendalikan, dan memantau 

sumber daya keuangan individu. Ini mencakup aktivitas seperti menyusun anggaran, menabung, hingga 

investasi. Menurut (Silviana et al., 2023) pengelolaan keuangan merupakan variabel mediasi penting 

yang menjembatani pengaruh literasi dan kemudahan pembayaran terhadap keputusan investasi. 

Keputusan Investasi Keputusan investasi adalah tindakan atau proses yang dilakukan individu 

untuk memilih instrumen investasi tertentu berdasarkan analisis risiko dan potensi keuntungan (Hidayati 

& Nugroho, 2023) Keputusan ini tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan kognitif dan informasi 

ekonomi, tetapi juga oleh faktor psikologis sebagaimana dijelaskan dalam teori behavioral finance 

(Kahneman & Tversky’, 1979) 

Teori Perilaku Keuangan (Behavioral Finance) Teori ini menekankan bahwa keputusan keuangan 

tidak selalu rasional karena dipengaruhi oleh emosi, bias kognitif, dan pengalaman masa lalu. Thaler 

(1999) menyatakan bahwa konsep seperti mental accounting dan loss aversion dapat menjelaskan 

mengapa individu sering kali membuat keputusan investasi yang bertentangan dengan prinsip ekonomi 

klasik. 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Pengaruh TAM Terhadap Keputusan Investasi Dengan Pengelolaan Keuangan Sebagai Variabel 

Mediasi 

(Raharjo, 2023) menyatakan bahwa manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) dari teknologi 

keuangan digital seperti e-wallet dan aplikasi mobile banking memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap niat penggunaan (intention to use). Kemudahan pembayaran akan mendorong transaksi 

keuangan, yang apabila dikelola dengan baik dapat meningkatkan kecenderungan untuk berinvestasi 

(Silviana et al., 2023) Individu yang memiliki kemampuan mengelola keuangan yang baik cenderung 

membuat keputusan investasi yang lebih bijak dan terencana (Hidayati & Nugroho, 2023) Kombinasi 

antara akses tekhnologi dan pengetahuan keuangan akan memberikan dampak yang lebih kuat terhadap 

pengambilan keputusan investasi jika didukung dengan manajemen keuangan yang baik (Andana & 

Yuniningsih, 2023) ; (Apriani et al., 2023), dari alasan tersebut maka dapat disimpulkan hipotesis 

sebagai berkut:  
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Hipotesis 1: Pengelolaan keuangan memediasi pengaruh TAM terhadap keputusan investasi. 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Dengan Pengelolaan Keuangan 

Sebagai Variabel Mediasi 

Literasi yang tinggi akan memperkuat kemampuan mengelola keuangan, yang pada gilirannya 

akan meningkatkan kualitas keputusan investasi (Renita Agnas et al., 2024). Hal ini karena Individu 

yang memiliki kemampuan mengelola keuangan yang baik cenderung membuat keputusan investasi 

yang lebih bijak dan terencana (Hidayati & Nugroho, 2023). Kombinasi antara akses teknologi dan 

pengetahuan keuangan akan memberikan dampak yang lebih kuat terhadap pengambilan keputusan 

investasi jika didukung dengan manajemen keuangan yang baik (Andana & Yuniningsih, 2023)  

(Apriani et al., 2023) Individu yang memiliki kemampuan mengelola keuangan yang baik cenderung 

membuat keputusan investasi yang lebih bijak dan terencana (Hidayati & Nugroho, 2023) dari alasan 

tersebut maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berkut:  

Hipotesis 2: Pengelolaan keuangan memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi. 

METODE 

Penelitian dilakukan di Surabaya, Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian 

(Sugiyono, 2021).Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu mahasiswa aktif bukan asli Surabaya 

dan berdomisili di Surabaya yang sedang menggunakan fintech dapat berupa pembayaran melalui E-

Wallet, Qris, dan technology digital lainnya dan memiliki pengalaman atau minat dalam mengelola 

keuangan serta berinvestasi. Mahasiswa perantau dipilih karena dinilai lebih mandiri dalam mengatur 

keuangan pribadi di tengah keterbatasan dukungan keluarga, sehingga relevan untuk mengkaji perilaku 

keuangan digital. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 

pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2021). 

Jumlah sampel yang digunakan adalah 80-100 responden, yang dinilai memadai untuk dianalisis 

menggunakan metode PLS-SEM, sesuai dengan rekomendasi (Hair et al., 2021) yang menyebutkan 

bahwa minimal jumlah sampel 5-10 kali indikator dalam model struktural moderat berkisar antara 

responden. 

Jenis pendekatan menggunakan metode kuantitatif untuk menguji teori melalui pengukuran 

variabel penelitian melalui pengolahan data statistik yang di mana hasilnya akan digeneralisasi. Teknik 

pengumpulan data menggunakan penyebaran kuesioner melalui google form yang memuat pertanyaan 

berkaitan dengan indikator dan tujuan yang diukur dengan skala 1 (sangat tidak setuju)- 5 (sangat 

setuju)(P. P. Dewi & Apriyati, 2023) (Raharjo, 2023) menggunakan PLS-SEM melalui SmartPLS 

karerna mampu menangani model yang bersifat prediktif dan kompleks. 

Variabel Bebas ( Independent Variable)  

Technology Acceptend Model (TAM) 

Technology Acceptend Model (TAM) Mengukur sejauh mana seseorang menerima dan berniat 

menggunakan teknologi keuangan digital berdasarkan persepsi terhadap kemudahan dan manfaat 

penggunaannya (Wicaksono, 2022)Variabel TAM mengacu pada teori Davis (1989) yang menekankan 

dua dimensi, yaitu perceived ease of use dan perceived usefulness (Karomi et al., 2024). Kedua dimensi 

ini diukur berdasarkan persepsi individu terhadap kemudahan dan manfaat penggunaan aplikasi 

keuangan digital dalam aktivitas keuangan sehari- hari (Raharjo, 2023) 

Indikator: (1) Perceived Ease of Use dapat berupa Aplikasi keuangan mudah dipelajari dan 

Aplikasi keuangan mudah dioperasikan. (2) Perceived Usefulness dapat berupa Aplikasi mempermudah 

aktivitas keuangan dan Aplikasi meningkatkan efisiensi dan kinerja keuangan 

Literasi Keuangan  
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Literasi Keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami dan menerapkan konsep 

dasar keuangan, seperti pengelolaan uang, perencanaan, risiko, dan instrumen keuangan (OJK, 2022) 

(Purnama Sari & Patmarina, 2025) Literasi keuangan diukur dari pemahaman dasar keuangan, 

perencanaan, dan kesadaran risiko, yang mencerminkan kemampuan individu dalam mengelola 

keuangan dan membuat keputusan finansial yang bijak (OJK, 2022) ; (Purnama Sari & Patmarina, 2025)  

(Anggraeni & Putra, 2025) Selain itu Literasi keuangan juga dapat didefinisikan sebagai suatu 

pengetahuan, pemahaman keuangan untuk menganalisa dan mengelola keuangan agar ter5hindar dari 

risiko keuangan (Hidayati & Nugroho, 2023) 

Indikator: (1) Memahami fungsi dan nilai uang (2) Mampu membedakan kebutuhan dan 

keinginan (3)Mengetahui risiko dari berbagai jenis investasi. (4) Mampu menyusun dan mengikuti 

anggaran keuangan pribadi 

Keputusan Investasi  

Keputusan investasi mengacu pada proses alokasi dana berdasarkan tujuan dan profil risiko, 

termasuk pemilihan jenis dan jangka waktu investasi (Hariyani et al., 2023); (Apriani et al., 2023). 

Tindakan individu dalam memilih dan mengalokasikan dana pada instrumen investasi berdasarkan 

pertimbangan tujuan, risiko, dan jangka waktu. (Hariyani et al., 2023) (Andana & Yuniningsih, 2023) 

Indikator: (1) Menentukan tujuan investasi jangka panjang. (2) Memilih instrumen investasi sesuai 

risiko. (3) Menentukan durasi dan jumlah investasi. (4) Melakukan evaluasi terhadap hasil investasi. 

Pengelolaan Keuangan  

Kemampuan merencanakan, mencatat, mengendalikan, dan mengevaluasi kondisi keuangan 

pribadi secara sistematis dan bertanggung jawab. (Silviana et al., 2023) (Hidayati & Nugroho, 2023) 

pengelolaan keuangan didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam merencanakan, mengatur, dan 

mengevaluasi pengeluaran dan pemasukan, termasuk menyusun anggaran dan menghindari belanja 

impulsif (Silviana et al., 2023) (Hidayati & Nugroho, 2023). Variabel ini juga berperan sebagai mediasi 

antara faktor teknologi/literasi dan keputusan investasi (Renita Agnas et al., 2024). Indikator: (1) 

Membuat anggaran keuangan secara rutin (2) Mencatat pengeluaran dan pemasukan (3) Menghindari 

pengeluaran kompulsif (4) Menyisihkan dana untuk menabung atau berinvestasi 

Penelitian ini menggunakan empat variabel utama, yaitu Technology Acceptance Model (TAM), 

literasi keuangan, pengelolaan keuangan, dan keputusan investasi. Selanjutnya, Semua variabel diukur 

menggunakan skala Likert 1–5 untuk menilai tingkat persetujuan responden terhadap indikator yang 

telah disusun. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
 Gambar 2. Model Pengukuran PLS  
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Hasil analisis model struktural menggunakan metode PLS-SEM menunjukkan hubungan antar 

variabel dalam penelitian ini, yaitu Technology Acceptance Model (TAM), Literasi Keuangan, 

Pengelolaan Keuangan, dan Keputusan Investasi. Nilai koefisien jalur menunjukkan bahwa Literasi 

Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan dengan koefisien sebesar 0,686, 

menandakan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan mahasiswa, semakin baik kemampuan 

mereka dalam mengelola keuangan pribadi. Selain itu, Technology Acceptance Model (TAM) juga 

berpengaruh positif terhadap Pengelolaan Keuangan, meskipun dengan koefisien yang lebih rendah 

yaitu 0,185, namun tetap signifikan secara statistik. 

Pengaruh terbesar dalam model ini terlihat dari hubungan antara Pengelolaan Keuangan terhadap 

Keputusan Investasi, dengan koefisien sebesar 0,757, yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan 

kemampuan pengelolaan keuangan yang baik memiliki kecenderungan lebih tinggi dalam mengambil 

keputusan investasi. Nilai R-Square (R²) pada variabel Pengelolaan Keuangan sebesar 0,637 

menunjukkan bahwa 63,7% variasi pengelolaan keuangan dapat dijelaskan oleh TAM dan Literasi 

Keuangan. Sementara itu, nilai R² pada Keputusan Investasi sebesar 0,573, artinya 57,3% variasi dalam 

keputusan investasi mahasiswa dapat dijelaskan oleh pengelolaan keuangan, dapat dilihat Tabel 1.  

Tabel 1. Hubungan Antar Variabel  

Hubungan 
Nilai 

Koefisien 
Interpretasi 

TAM → Pengelolaan Keuangan 0.185 Pengaruh positif tapi tergolong 

lemah 

Literasi Keuangan → Pengelolaan 

Keuangan 

0.686 Pengaruh Positif kuat dan signifikan 

Pengelolaan Keuangan →Keputusan 

Investasi 

0.757 Pengaruh sangat kuat dan signifikan 

Berdasar data dari tabel 1. Menunjukkan adanya pengaruh positif antar variabel yang saling 

mempengaruhi. TAM (X1) dan Literasi Keuangan (X2)  sama sama memberi dampak positif terhadap 

pengelolaan keuangan, namun pengaruh litersai keuangan memberi dampak yang lebih signifikan 

daripada pengaruh TAM 

Uji Reabilitas Dan Validitas 

Tabel 2. Uji Reabilitas dan Validitas 

Konstruk 
Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 
AVE Keterangan 

Keputusan Investasi 

(KI 1) 
0.828 0.831 0.594 

Memenuhi kriteria reabilitas dan 

validitas (AVE > 0.5) 

Technology 

Acceptence Model 

(TAM1) 

0.797 0.804 0.553 
Memenuhi kriteria reabilitas dan 

validitas (AVE > 0.5) 

Literasi Keuangan 

(LK1) 
0.756 0.762 0.506 

Memenuhi kriteria reabilitas dan 

validitas (AVE > 0.5) 

Pengelolaan 

Keuangan (PK1) 
0.698 0.700 0.447 

Cronbach’s Alpha dan CR 

cukup, namun AVE > 5 , masih 

bisa ditoleransi 

Uji reliabilitas dan validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian yang 

digunakan memiliki tingkat konsistensi dan ketepatan dalam mengukur konstruk yang dimaksud. Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan dua indikator utama yaitu Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability (CR). Menurut (Hair et al., 2021), nilai Cronbach’s Alpha dan CR yang baik 

adalah di atas 0,7. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki 
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nilai Composite Reliability (CR) lebih dari 0,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian 

ini memiliki reliabilitas internal yang baik. Meskipun nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel 

Pengelolaan Keuangan sebesar 0,689, namun karena nilai CR-nya mencapai 0,700, maka reliabilitasnya 

masih dapat diterima terutama untuk penelitian dengan sifat eksploratif. 

Sementara itu, uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai Average Variance Extracted 

(AVE). Berdasarkan pedoman dari Hair et al. (2021), nilai AVE minimum yang disarankan adalah 0,5, 

yang menunjukkan bahwa lebih dari 50% varians indikator dapat dijelaskan oleh konstruk laten. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sebagian besar variabel seperti Technology Acceptance Model (AVE = 

0,553), Literasi Keuangan (AVE = 0,506), dan Keputusan Investasi (AVE = 0,594) telah memenuhi 

standar tersebut. Meskipun variabel Pengelolaan Keuangan memiliki nilai AVE sebesar 0,447, nilai ini 

masih dapat ditoleransi mengingat nilai Composite Reliability-nya sudah memenuhi batas minimum 

(CR ≥ 0,7) sebagaimana disarankan oleh (Hair et al., 2021) dan (Sugiyono, 2021) untuk penelitian yang 

bersifat eksploratif. 

Dengan demikian, hasil uji reliabilitas dan validitas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan sudah layak dan memenuhi syarat pengukuran, sehingga dapat dilanjutkan 

ke tahap analisis model struktural (inner model). 

Uji Mediasi 

Tabel 3. Uji Mediasi 

No Jalur Mediasi β 
T-

Statistics 

P-

Value 
Hasil 

1 
TAM→Penglolaan Keuangan → 

Keputusan Investasi 
0,140 2,375 0,018 

Signifikan 

(Mediasi Terbukti) 

2 
Literasi Keuangan →Penglolaan 

Keuangan → Keputusan Investasi 
0,520 8,126 0,000 

Signifikan 

(Mediasi Terbukti) 

Berdasarkan hasil analisis uji mediasi menggunakan metode Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM), penelitian ini menunjukkan bahwa Pengelolaan Keuangan berperan 

sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam hubungan antara Technology Acceptance Model (TAM) 

dan Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi mahasiswa rantau pengguna e-money di Surabaya. 

Hasil uji indirect effect menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung TAM terhadap Keputusan 

Investasi melalui Pengelolaan Keuangan memiliki nilai koefisien β sebesar 0,140 dengan T-statistics 

2,375 dan p-value 0,018, yang berarti signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi penerimaan mahasiswa terhadap teknologi keuangan (TAM), maka semakin baik pula 

pengelolaan keuangan yang dilakukan, sehingga berujung pada peningkatan kecenderungan untuk 

berinvestasi. 

Selanjutnya, pengaruh tidak langsung Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi melalui 

Pengelolaan Keuangan juga signifikan, dengan β sebesar 0,520, T-statistics sebesar 8,126, dan p-value 

0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi 

cenderung memiliki pengelolaan keuangan yang lebih baik, sehingga meningkatkan potensi mereka 

dalam membuat keputusan investasi.Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh Silviana 

et al. (2023) dan Purnama Sari & Patmarina (2022) yang menyatakan bahwa Pengelolaan Keuangan 

merupakan variabel kunci yang mampu menjembatani pengaruh faktor eksternal (seperti penerimaan 

teknologi) dan internal (seperti literasi keuangan) terhadap perilaku investasi. 

Secara keseluruhan, uji mediasi ini membuktikan bahwa Pengelolaan Keuangan berperan penting 

dalam memperkuat hubungan antara Technology Acceptance Model dan Literasi Keuangan terhadap 

Keputusan Investasi, sehingga hipotesis H1 dan H2 dalam penelitian ini dinyatakan diterima. 
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Uji Hipotesis 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

No Jalur Mediasi β 
T-

Statistics 

P-

Value 
Hasil 

1 
TAM→Penglolaan Keuangan → 

Keputusan Investasi 

0,140 2,375 0,018 Signifikan 

(Mediasi Terbukti) 

2 
Literasi Keuangan →Penglolaan 

Keuangan → Keputusan Investasi 

0,520 8,126 0,000 Signifikan 

(Mediasi Terbukti) 

Pada Hipotesis 1, hasil pengujian menunjukkan bahwa Pengelolaan Keuangan secara signifikan 

memediasi pengaruh Technology Acceptance Model (TAM) terhadap Keputusan Investasi, dengan nilai 

koefisien β = 0,140, T-Statistics = 2,375, dan p-value = 0,018. Artinya, semakin tinggi penerimaan 

mahasiswa terhadap teknologi keuangan digital, maka semakin baik pula pengelolaan keuangan mereka, 

yang selanjutnya meningkatkan kecenderungan mereka dalam mengambil keputusan investasi. 

Sementara itu, pada Hipotesis 2, hasil menunjukkan bahwa Pengelolaan Keuangan juga secara 

signifikan memediasi pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi, dengan nilai β = 0,520, 

T-Statistics = 8,126, dan p-value = 0,000. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan mahasiswa, semakin baik perilaku pengelolaan keuangan mereka, yang kemudian berdampak 

positif pada keputusan mereka untuk berinvestasi.  

Kedua temuan ini memperkuat peran penting Pengelolaan Keuangan sebagai variabel mediasi, 

yang menjembatani pengaruh TAM dan Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi, terutama pada 

konteks mahasiswa rantau pengguna e-money di Surabaya. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM), penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 

Technology Acceptance Model (TAM) dan Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan, yang 

selanjutnya berpengaruh terhadap Keputusan Investasi pada mahasiswa rantau pengguna e-money di 

Surabaya.  Hasil pengujian menunjukkan bahwa Literasi Keuangan memberikan pengaruh paling besar 

terhadap Pengelolaan Keuangan mahasiswa, dengan nilai koefisien tertinggi dibandingkan variabel 

lainnya. Ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan mahasiswa, semakin baik 

kemampuan mereka dalam mengatur dan mengelola keuangan pribadi.  

Selain itu, Technology Acceptance Model (TAM) juga berpengaruh signifikan terhadap 

Pengelolaan Keuangan, meskipun dengan nilai koefisien yang lebih rendah dibanding Literasi 

Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan dan manfaat teknologi keuangan digital 

turut mendorong mahasiswa untuk lebih baik dalam mengatur keuangan mereka, meski pengaruhnya 

tidak sebesar faktor literasi. Selanjutnya, Pengelolaan Keuangan terbukti memiliki pengaruh yang sangat 

kuat terhadap Keputusan Investasi. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kemampuan 

pengelolaan keuangan yang baik lebih cenderung membuat keputusan investasi yang bijaksana dan 

terencana. 
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